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Abstrak 
Pendataan jemaat di Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) Jemaat Bethesda Tarus Tengah masih dilakukan 
secara manual sehingga belum mendukung pengelolaan administrasi gereja secara optimal. Kondisi tersebut 
menjadi alasan perlunya penerapan sistem informasi berbasis web untuk mendukung pengelolaan data jemaat 
yang jumlahnya cukup besar dan tersebar di beberapa wilayah pelayanan. Kegiatan Kerja Praktik ini bertujuan 
untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi pendataan jemaat berbasis web. Metode yang 
digunakan adalah Waterfall yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan 
pengujian. Sistem yang dibangun menyediakan fitur pengelolaan data jemaat, data keluarga, data jabatan, serta 
data sakramen yang meliputi baptis, sidi, dan pernikahan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem 
mampu mendukung pengelolaan data jemaat secara lebih tertata dan membantu kelancaran administrasi 
gereja. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pendataan Jemaat, Jemaat, Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT), Jemaat 
Bethesda Tarus Tengah, Aplikasi Berbasis Web 

Abstract 
Congregation data management at the Evangelical Christian Church in Timor (GMIT) Bethesda Tarus Tengah is 
still conducted manually and has not optimally supported church administrative processes. This condition 
highlights the need for a web-based information system to support the management of a large volume of 
congregation data distributed across several service areas. This Practical Work aims to design and implement a 
web-based congregation data management information system. The system was developed using the Waterfall 
method, which includes requirements analysis, system design, implementation, and testing stages. The developed 
system provides features for managing congregation data, family data, position data, and sacrament data, 
including baptism, confirmation, and marriage. The implementation results indicate that the system supports 
more organized data management and contributes to smoother church administrative activities. 

Keywords: Information System, Congregation Data Management, Congregation Evangelical Christian 
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1. PENDAHULUAN 
Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) merupakan salah satu denominasi gereja Kristen 

Protestan yang memiliki peran strategis dalam pembinaan kehidupan rohani dan sosial masyarakat 
di wilayah Nusa Tenggara Timur. Dalam menjalankan fungsi pelayanan tersebut, GMIT dituntut 
untuk memiliki sistem administrasi yang mampu mendukung pelaksanaan kegiatan gerejawi secara 
terencana dan berkelanjutan. Salah satu jemaat yang berada di bawah naungan GMIT adalah Gereja 
GMIT Bethesda Tarus Tengah, yang melayani jemaat dengan latar belakang sosial, ekonomi, dan 
budaya yang beragam, sehingga memerlukan pengelolaan administrasi yang tertata dan terintegrasi 
(Seran & Kolo, 2023; Fallo & Sogen, 2021). 

Secara geografis, Gereja GMIT Bethesda Tarus Tengah berada di Desa Mata Air, Kabupaten 
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur, dengan anggota jemaat yang tersebar di wilayah Kelurahan 
Tarus, Desa Mata Air, dan Desa Noelbaki. Jemaat ini terdiri atas 21 rayon pelayanan yang mencakup 
wilayah pelayanan yang cukup luas. Kondisi tersebut menuntut adanya sistem pendataan yang 
mampu mendukung pengelolaan informasi jemaat secara rapi dan mudah diakses oleh pihak gereja 
(Mbanu & Pah, 2022; Nggalu & Detha, 2021). 

Namun demikian, pengelolaan administrasi jemaat, khususnya pada bagian kesekretariatan, 
masih dilakukan secara manual melalui pencatatan pada buku arsip dan dokumen fisik. Pola kerja 
tersebut menimbulkan berbagai kendala, antara lain keterbatasan dalam pembaruan data, risiko 
kehilangan arsip, serta lamanya proses pencarian data jemaat. Hal ini berdampak pada efektivitas 
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administrasi dan kualitas pelayanan gereja (Ritonga & Prasetyo, 2019; Simanjuntak & Hutapea, 
2021). 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, pemanfaatan sistem informasi menjadi 
alternatif solusi dalam mendukung pengelolaan administrasi gereja. Sistem informasi 
memungkinkan pengelolaan data jemaat dilakukan secara terintegrasi dan sistematis, serta dapat 
diakses dengan lebih cepat (Paat & Rompas, 2020; Lelan & Bete, 2022). Oleh karena itu, kegiatan 
Kerja Praktik ini difokuskan pada perancangan dan pembangunan Sistem Informasi Pendataan 
Jemaat berbasis web di GMIT Bethesda Tarus Tengah guna mendukung pengelolaan data jemaat 
secara digital, meningkatkan kinerja administrasi, serta menunjang pelayanan gereja yang lebih 
efektif sesuai dengan perkembangan teknologi (Hutagalung & Sinaga, 2023; Manehat & Fangohoi, 
2022). 
2. METODE 
2.1. Metode Kegiatan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Metode Waterfall (Wahid, 2020): 
1. Studi Literatur 

Tahap awal dilakukan dengan studi literatur untuk memperoleh landasan teori terkait sistem 
informasi, sistem informasi gereja, dan pengelolaan data jemaat. Sumber literatur berasal dari 
jurnal ilmiah, buku, dan penelitian terdahulu yang relevan, yang digunakan sebagai acuan 
dalam perancangan sistem. 

2. Survey permasalahan 
Survey permasalahan dilakukan melalui wawancara dengan pihak terkait di GMIT Jemaat 
Bethesda Tarus Tengah untuk memperoleh informasi mengenai proses administrasi jemaat, 
jenis data yang dikelola, serta permasalahan yang dihadapi pada sistem yang berjalan. 

3. Analisis Kebutuhan Sistem 
Analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan data yang diperoleh, meliputi kebutuhan 
pengelolaan data jemaat, data keluarga, data jabatan, dan data sakramen (baptis, sidi, dan 
pernikahan). Selain itu, dianalisis pula kebutuhan pengelolaan data master seperti wilayah 
administratif, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, jaminan kesehatan, status dalam keluarga, 
status kepemilikan rumah, status tanah, rayon, klasis, dan jabatan, serta kebutuhan 
nonfungsional seperti kemudahan penggunaan, keamanan akses, dan aksesibilitas melalui 
browser.  

4. Perancangan Sistem 
Tahap perancangan dilakukan untuk menggambarkan alur kerja sistem, struktur basis data 
menggunakan ERD, serta rancangan antarmuka agar sistem mudah digunakan oleh petugas 
sekretariat gereja. 

5. Implementasi Sistem 
Implementasi dilakukan dengan merealisasikan rancangan sistem ke dalam aplikasi berbasis 
web menggunakan TypeScript sebagai bahasa pemrograman utama, serta didukung oleh CSS 
dan JavaScript serta memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah 
ditentukan dan bebas dari kesalahan fungsional. 

6. Evaluasi Sistem 
Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil pengujian dan umpan balik pengguna untuk menilai 
kemudahan penggunaan, kelengkapan fitur, serta manfaat sistem terhadap efisiensi 
administrasi jemaat. 

2.2. Analisis dan Perancangan Sistem 
2.2.1. Analisis Sistem 

Karena sistem pendataan jemaat yang digunakan sebelumnya masih dilakukan secara 
manual, maka diperlukan sebuah sistem informasi berbasis web yang mampu membantu proses 
pengelolaan data jemaat secara terkomputerisasi. Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi 
pengelolaan data jemaat, data keluarga, data jabatan, serta data sakramen agar proses 
pendataan dapat dilakukan dengan lebih tertata, cepat, dan akurat. 

Pada sistem yang dikembangkan, seluruh proses penginputan data dilakukan langsung 
oleh admin melalui website. Data yang telah dimasukkan akan disimpan ke dalam basis data dan 
dapat dikelola kembali untuk keperluan pembaruan, penghapusan, maupun pencetakan laporan 
sesuai kebutuhan administrasi gereja. Alur hubungan antar data dalam sistem ini digambarkan 
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melalui Entity Relationship Diagram (ERD). Oleh karena itu, Gambar 1 merupakan ERD yang 
menampilkan struktur tabel, atribut data, serta hubungan antar entitas yang digunakan sebagai 
dasar dalam perancangan basis data Sistem Informasi Pendataan Jemaat. 

 
Gambar 1. ERD Sistem 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian hasil dan pembahasan disajikan sistem informasi pendataan jemaat yang telah 

dikembangkan dan diimplementasikan di Gereja GMIT Bethesda Tarus Tengah dalam kurun waktu 
kurang lebih dua bulan. Sistem ini dirancang untuk mendukung proses pendataan jemaat secara 
terstruktur dan terintegrasi. Fitur yang tersedia meliputi pengelolaan data jemaat, data keluarga, 
data jabatan, serta data sakramen yang mencakup baptis, sidi, dan pernikahan. Selain itu, sistem 
mendukung pengelolaan data master, antara lain wilayah administratif, tingkat pendidikan, 
pekerjaan, pendapatan, jaminan kesehatan, status dalam keluarga, kepemilikan rumah, status tanah, 
rayon, klasis, dan jabatan. Seluruh data disajikan dalam bentuk tabel yang mendukung fungsi 
penambahan, pembaruan, penghapusan, dan pencarian data, sehingga mempermudah pihak 
sekretariat gereja dalam melakukan pendataan secara lebih cepat dan akurat. 

3.1. Tampilan Admin 
a. Login 

Pada halaman login, admin akan memasukan Username dan Password agar dapat masuk ke 
dalam Website Gereja GMIT Jemaat Bethesda Tarus Tengah. Tampilan halaman form login 
dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Halaman Login 

b. Halaman Dashboard   
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Halaman dashboard merupakan halaman utama yang menampilkan ringkasan data jemaat 
secara keseluruhan. Pada halaman ini ditampilkan jumlah total jemaat, jumlah keluarga, serta 
jumlah data sakramen yang meliputi baptis, sidi, dan pernikahan dalam bentuk kartu 
informasi. Selain itu, dashboard juga menyajikan grafik komposisi jemaat berdasarkan jenis 
kelamin, sebaran usia jemaat, informasi ulang tahun jemaat dalam waktu dekat, serta 
statistik jumlah jemaat per rayon yang disajikan secara visual untuk memudahkan pihak 
gereja dalam memahami kondisi jemaat secara cepat dan akurat. 

 
Gambar 3. Halaman Dashboard 

 
c. Data Jemaat 

Halaman Data Jemaat berfungsi untuk mengelola seluruh data anggota jemaat secara 
terpusat. Melalui halaman ini, petugas dapat menambahkan, mengubah, menghapus, serta 
mengekspor data jemaat. Sistem juga menyediakan fitur pencarian dan filter untuk 
mempermudah pencarian data berdasarkan NIK atau nama. Data ditampilkan dalam bentuk 
tabel yang memuat informasi utama jemaat sehingga proses pendataan dapat dilakukan 
dengan lebih cepat, rapi, dan akurat. Tampilan halaman dapat dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Data Jemaat 
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Gambar 5. Tampilan Form Tambah Data Jemaat 

d. Data Keluarga 
Halaman Data Keluarga digunakan untuk mengelola data keluarga jemaat yang ditampilkan 
berdasarkan kepala keluarga. Pada halaman ini, petugas dapat menambahkan, mengubah, 
menghapus, serta melihat detail Kartu Keluarga (KK) dari masing-masing keluarga. Sistem 
juga menyediakan fitur pencarian dan filter untuk mempermudah proses pencarian data 
keluarga. Data ditampilkan dalam bentuk tabel sehingga pendataan keluarga jemaat dapat 
dilakukan secara lebih terstruktur, cepat, dan akurat. Tampilan halaman dapat dilihat pada 
gambar 6. 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Data Keluarga 
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Gambar 7. Tampilan Form Tambah Data Keluarga 

e. Data Jabatan 
Halaman Data Jabatan digunakan untuk mengelola informasi mengenai jabatan atau peran 
yang dimiliki oleh jemaat atau pengurus gereja. Pada halaman ini, petugas dapat 
menambahkan, mengubah, menghapus, serta melihat detail masing-masing jabatan. Sistem 
juga menyediakan fitur pencarian dan filter untuk memudahkan proses pencarian data 
jabatan. Data ditampilkan dalam bentuk tabel sehingga pengelolaan informasi jabatan dapat 
dilakukan secara lebih terstruktur, cepat, dan akurat. Tampilan halaman dapat dilihat pada 
gambar 8. 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Data Jabatan 
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Gambar 9. Tampilan Form Tambah Data Jabatan 

f. Data Sakramen Baptis 
Halaman Data Sakramen Baptis digunakan untuk mengelola informasi sakramen baptis 
jemaat. Petugas dapat menambahkan, mengubah, menghapus, serta melihat detail data 
baptis. Fitur pencarian dan filter mempermudah pencarian data, yang ditampilkan dalam 
bentuk tabel agar pengelolaan menjadi lebih terstruktur dan akurat. Tampilan halaman dapat 
dilihat pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Data Sakramen Baptis 
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Gambar 11. Tampilan Form Tambah Data Sakramen Baptis 

g. Data Sakramen Sidi 
Halaman Data Sakramen Sidi digunakan untuk mengelola informasi sakramen sidi jemaat. 
Petugas dapat menambahkan, mengubah, menghapus, serta melihat detail data. Fitur 
pencarian dan filter memudahkan pencarian, dengan data ditampilkan dalam tabel agar 
pengelolaan lebih terstruktur dan akurat. Tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 12. 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Data Sakramen Sidi 
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Gambar 13. Tampilan Form Tambah Data Sakramen Sidi 

h. Data Nikah 
Halaman Data Sakramen Nikah digunakan untuk mengelola informasi sakramen nikah 
jemaat. Petugas dapat menambah, mengubah, menghapus, dan melihat detail data, dengan 
fitur pencarian dan filter serta tampilan tabel untuk pengelolaan yang lebih terstruktur. 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Data Nikah 
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Gambar 15. Tampilan Form Tambah Data Nikah 

4. KESIMPULAN 
Sistem pendataan yang dikembangkan mampu menjadi solusi terhadap permasalahan 

pengelolaan data jemaat yang sebelumnya dilakukan secara manual. Penerapan sistem berbasis 
komputer memberikan kemudahan dalam pengolahan dan penyajian data sehingga mendukung 
penyusunan laporan administrasi gereja secara lebih sistematis. Ketersediaan data yang 
terdokumentasi dengan baik juga membantu pihak gereja dalam proses pengambilan keputusan 
serta perencanaan kegiatan pelayanan. Secara umum, sistem ini berkontribusi dalam meningkatkan 
kinerja pengelolaan administrasi dan kualitas manajemen data jemaat di Gereja GMIT Bethesda 
Tarus Tengah. 
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